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Individu yang berhasil melakukan penyesuaian sosial dengan baik mampu mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya yang dilakukan dalam meningkatkan penyesuaian sosial narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Banda Aceh. Untuk menganalisis tujuan tersebut digunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitiannya
adalah 6 pembina Lapas Kelas IIA Banda Aceh. Sedangkan objek penelitian adalah upaya peningkatan penyesuaian sosial
narapidana di Lapas. Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara. Hasil analisis deskriptif data menunjukkan bahwa, (1)
pendekatan disiplin yaitu penerapan tata tertib baku bagi penghuni Lapas, (2) pendekatan bimbingan konseling secara khusus tidak
dilakukan, yang ada hanya sebatas bimbingan dan tukar pikiran antara pembina dengan  bermasalah. Selain itu, pihak Lapas
mengajak Tamping (Tahanan Pendamping) untuk memonitoring seluruh kegiatan yang dilakukan  yang bermasalah tersebut agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. (3) pembinaan berdasarkan situasi seperti mengadakan pendekatan yang humanis kepada
 bermasalah. (4) pembinaan perorangan di Lapas jarang dilakukan, kecuali bagi narapidana yang bermasalah dan butuh penanganan
khusus. (5) pembinaan secara kelompok bentuk pelaksanaannya seperti program rehabilitas bersama BNN untuk mencegah mereka
menggunakan narkoba, mengadakan pengajian, dzikir dan shalat Jumâ€™at berjamaah, (6) belajar dari pengalaman, bentuk
pelaksanaannya yaitu diberikan contoh dan pemahaman secara mendalam tentang dampak buruknya dari perbuatan salah yang telah
mereka lakukan serta upaya memperbaikinya agar tidak terulang lagi. Oleh karena itu, diharapkan kepada pembina Lapas agar
metode penyampaian materi pembinaan hendaknya disusun sedemikian rupa hingga menjadi lebih menarik dan tidak membosankan
serta dapat dipahami dengan mudah oleh narapidana.
